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Kata Kunci: siswa akan siapa dirinya. Selain itu kearifan
Biblio-Counseling; Cerita rakyat; |ocal serta nilai pendidikan dalam cerita rakyat
Konseling; Sekolah menjadi point tambah sebagai upaya pendidikan
baik secara kognisi maupun afeksi kepada siswa
DOI: tentang karakter dan moral. Biblio-konseling
http://dx.doi.org/10.28926/brilian  Derbasis ~ cerita rakyat diharapkan ~mampu
tv3i3.237 menghubungkan masalah siswa dengan situasi

dalam sebuah buku. Konseli akan mamahami
diri dan menemukan penyelesaian masalah
secara mandiri, secara khusunya dalam kaitanyaadeearifan lokal setempat.

PENDAHULUAN

Kompleksitas permasalahan seputar karakter ataaliagranak bangsa
ini telah menjadi pemikiran sekaligus keprihatinagrsama semua komponen
bangsa. Krisis karakter atau moralitas ini ditanaleh meningkatnya kejahatan
tindak kekerasan, penyalahgunaan obat terlarangkdlo@), pornografi dan
pornoaksi, serta pergaulan bebas atau seks bebbms&an menyontek, dan
perusakan sesuatu milik orang lain sudah menjadatah sosial yang hingga saat
ini belum dapat diatasi secara tuntas. Perilakuaj@nsaat ini juga diwarnai
dengan kebiasaan bullying di sekolah dan tawurdabah yang ditimbulkan
cukup serius dan tidak dapt dianggap lagi sebagaiuspersoalan sederhana
karena tindakan-tindakan ini telah menjurus kepedakan kriminal.

Berbicara mengenai permasalahaan siswa adalah ahagahg dirasa
sangat penting untuk ditangani secara terpadu s&teyeluruh . Hal ini karena
masa remaja merupakan suatu tahap kehidupan yasifabgeralihan dan masa
kegoncangan yang sangat menentukan keadaan masangap atau masa
pencarian jati diri, pada usia SMP. Erikson dalaest& Fiest (2010) dalam teori
perkembangannya menjelaskan masa remaja (adolejcetandai adanya
kecenderungan identity — Identity Confusion. Sebapgarsiapan ke arah
kedewasaan didukung pula oleh kemampuan dan kemalagzakapan yang
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dimiliki, dia berusaha untuk membentuk dan mempatkan identitas diri, ciri-
ciri yang khas dari dirinya.

Fiest & Fiest (2010) menjelaskan bahawa identitgsrdbarkan, baik
dengan cara positif maupun negatif sebagaimanajaemamustuskan apa yang
mereka inginkan dan apa yang mereka yakini, semsgefiga menemukan apa
yang mereka tidak inginkan untuk menjadi dan apegyaereka tidak percayai.
Dari sinilah remaja terkadang melakukan penyangkalki-nilai atau menolak
sosial seperti berbohong, menutupi hal yang merakagkin tidak inginkan.
Dilema tersebut akhirnya menjadi salah satu dampakg menguatkan
kebingungan identitas mereka.

Banyak metode digunakan untuk membantu terlaksankayanan
bimbingan dan konseling secara optimal, dari pea@dekbehavioral, humanistic,
kognitif, hingga cybernetic. Salah satu alternpghdekatan yang saat ini mulai
dikaji adalah biblio-counseling. Pendekatan ini ggamakan informasi atau
pengetahuan yang terdapat dalam buku pustaka selfzmgam dalam membantu
konseli dalam memenuhi kebutuhan dan mengoptimalkénsinya.

Dijelaskan oleh lebih jauh bahwa Biblio-counselatalah membaca dan
mendiskusikan buku-buku tentang situasi yang nulgmgan apa yang sedang
dialami oleh anak-anak . Melakukan kegiatan membdara berdiskusi buku
benar-benar dapat membantu anak dalam beberapaBederapa anak memiliki
kesulitan dalam verbalisasi pikiran dan perasaarekaedan biblio-counseling
memberikan kesempatan bagi anak untuk menghubungkasalah mereka
sendiri dengan situasi dalam sebuah buku. Pendelabdio-counseling juga
dianggab cukup membantu mengatasi masalah siswagkdengan menggunakan
buku sebagai media untuk membantu siswa, guru dapahghindari
kemungkinan munculnya kesenjangan yang terjadi.

Salah satu media biblio-counseling yang dapat digan dalam upaya
pengembangan karakter adalah cerita rakyat. Ceakgat yang merupakan
bagian dari karya sastra merupakan gambaran atentbasyarakat yang
mencerminkan perilaku dan budaya setempat. Banghlydng dapat diperoleh
dari sastra. Noor (2011) menjelaskan bahwa cetdéa a@ongeng merupakan
media efektif untuk menanamkan berbagai nilai d@ékaekepada anak, bahkan
untuk menumbuhkan rasa empati. Pada penjelasakutrgra dijelaskan bahwa
salah satu nilai dan etika yang dapat ditanamkalalonecerita atau dongeng
adalah nilai moral, rendah hati, kesetiakawanamjakkeras, maupun tentang
berbagai kebiasaan sehari-hari seperti pentingngiam sayur dan menjaga
kesehatan. Selain hasil penelitian menunjukkan babivlio-konseling berbasis
cerita rakyat mampu mengembangkan kecerdasarampénsonal siswa SMP
(Sigit dkk, 2014). Penjelasan tersebut menunjukanwa sastra dalam hal ini
cerita rakyat relevan dengan upaya pengembangaardesan intrapersonal
individu. Hasil penelitian lain tentang bagaimamiélio konseling memiliki nilai
tinggi adalah terkait dengan efektivitas menuruntiagkat prokrastinasi akademi
(Prakoso, E. T., & Kiristianti, W. R.,2017). Selaitu pad penelitian lain
ditemukan pula bagaimana metode biblio konselingupuefektif dalam upaya
meningkatkan resiliensi siswa (Khairun, D. Y., &akim, I., 2017).

Karya sastra sarat dengan nilai-nilai pendidikanhlak seperti
dikehendaki dalam pendidikan karakter. Sebagai otorderita rakyat "Jaka
Tarub” yang mengajarkan anak mengenai pentingnyajumging tinggi nilai
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moral dan kepercayaan, atau bahkan cerita bindt@etanduk Jenaka” yang
mengandung pendidikan tentang harga diri, sikapiskrdan protes sosial.
Sementara itu, bentuk puisi seperti pepatah, pad@m bidal penuh dengan nilai
pendidikan. Paparan akan pentingnya potensi peagglaganan biblio-edukasi
serta cerita rakyat diatas, menjelaskan tentangnogya sebuah pengembangan
model layanan bimbingan dan konseling dengan teliibiko-edukasi basis cerita
rakyat dalam upaya pengembangan karakter siswayaJpa dilakukan dalam
membantu dan memberikan pendidikan yang kuat kefiada sekolah.

PEMBAHASAN

Biblio-konseling (Biblio-counseling)
Pengertian biblio-konseling

Setiap individu akan selalu terlibat dengan masalakalah eksternal
(lingkungan) maupun internal (psikologis). Sehingganakin mudah baginya
untuk menderita stres, terlebih dalam era yang lafitifpseperti sekarang ini.
Metode biblio-konseling sebenarnya merupakan selkoalsep tua dalam ilmu
perpustakaan yang biasa kita kenal dengan bibdiafly. Berry dalam
Schectman (2009) memberikan definisi yang lebih pahensif: ‘a family of
techniques for structuring interaction between ailf@tor and a participant . . .
based on their mutual sharing of literatureDi Amerika sudah lebih dari 100
tahun yang lalu didokumentasikan, dan pada dasarbydio-konseling
merupakan penyeleksian bahan bacaan untuk seoli@ngylkng sangat relevan
dengan situasi lingkungan hidupnya.

Terapi yang pertama kali ini (biblio-therapy) diledkan oleh para ahli
kesehatan Inggris, dan terutama digunakan untukyemelnuhkan penderita stres,
depresi, dan kegelisahan. Beranjak dari sanalakepdrangan dari metode dan
teknik ini mulai dikembangkan pada wilayah teramng lebih luas. Dari
perkembangan yang ada tersebut biblio-terapi ataa penyembuhan dengan
memberikan bacaan yang tepat pada pasien, selajadnalternatif pengobatan
baru dalam dunia kesehatan juga mulai memasukadarapi dan konseling.

Begitu pula penelusuran ke belakang ketika pergaatapertama di Yunani
Kuno, penggunaan istilatbiblio-therapy muncul ketika Crothes (1916) dalam
Shectman (2009) memberi label kegiatan membaca dagaumbuhkan kekuatan
dalam diri dan bersifat terapeutik. Crothes mendgakan ketika pembaca
membaca bukunya, akan menemukan diri ketika memdsulka yang dijelaskan
dalam halaman-halaman buku tersebut, juga mundikakenelihat adegan film
yang baik, kemudian terlibat pada karakter di dalgan Crothes menegaskan
bahwa dengan membaca berkualitas tinggi maka alemummbuhkan wawasan
baru dan ide untuk kehidupan, kemudian terjadi gsklpwoses penyembuhan yang
dapat memperkaya diri pembaca (Shectman, 2009).

Bilio-konseling yang dilakukan secara interaktifmakankan perkembangan
pertumbuhan pengembangan diri, tidak hanya inteivdimis saja sebagaimana
yang dijelaskan oleh Kramer (200%he use of literature and poetry in the
treatment of people with emotional problems or mlkeitiness”. Dalam sebuah
proses biblio-konseling interaktif, setidaknya kekdari satu orang, biasanya
profesional guru atau lainnya termasuk konselormfasilitasi keterlibatan
peserta. Lebih jauh dijelaskan bahwa biblio-komggladalah sebuah terapi
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ekspresif yang didalamnya terdapat hubungan indidiengan isi / intisari buku
dan puisi dan tulisan lain sebagai sebuah terapi.

Senada pendapat diatas, Shechtman (2009) menekéalkava Biblio-
counseling entails the use of literature for thezapc purposes and it includes
listening to stories and poems, watching films, #&aking at pictures. It is a
playful, engaging, and fun processShechtman mengkombinasikan kegiatan
mendengarkan cerita, membaca puisi, menonton film dambar dilakukan
didalam rangkaian biblio-konseling, sehingga akdiwiberjalan menarik.

Dari apa yang telah dijelaskan dari beberapa petddiptas maka dapat
dikatakan bahwa biblio-konseling merupakan sebusdiakan konseling dengan
menggunakan literatur sebagai media konseling yaaiky bersifat offline maupun
online seperti buku, puisi, film, lagu, internetndmedia pustaka lain. Melalui
layanan biblio-konseling konseli diharapkan mampenghubungkan masalah
mereka sendiri dengan situasi dalam sebuah bukgadehegitu konseli akan
mamahami diri dan menemukan penyelesaian masataras@mandiri.

Tipe biblio-konseling

Terdapat beberapa jenis atau tipe biblio-konsellagg ada dan dapat
digunakan. Shechtman (2009) membagi teknik bibtindeling menjadi 2 tipe
yaitu : Affective Biblio-counseling dan Cognitive Biblioueseling.
Biblio-konseling afektif Affective biblio-counseling

Biblio-konseling Afektif menggunakan fiksi dan liggur berkualitas tinggi
untuk membantu pembaca terhubung ke pengalamanimrabsdan situasi
manusia melalui proses identifikasi. Asumsi dasdam biblio-konseling afektif
adalah bahwa orang menggunakan defence mechanison raekanisme
pertahanan diri, seperti represi, untuk melinduhgidari rasa sakit. Nilai positif
dari biblio-konseling afektif adalah pemahaman diang tinggi, menyadari
bahwa masalah yang dihadapi adalah universal diém Bambaca mempelajari
bahwa mereka dihubungkan dengan beberapa orangbddaya lain yang
memberikan kenyamanan dan melegitimasi perasaan peinan mereka
(Gladding, 2005). Dengan mendengarkan atau memteEda-cerita orang lain
sebagai metode pengobatan memenuhi kebutuhan dasawusia untuk
menemukan kebenaran, untuk memahami, untuk menemsikau penjelasan
untuk pengalaman yang menyakitkan, dan bahkan unto&nantang
ketidakadilan.
Biblio-konseling kognitif Cognitive biblio-counseling

Perlakukan biblio-konseling kognitif dilakukan demgcara menawarkan
buku-buku kepada pasien yang sesuai dengan kesutigsmeka, dengan asumsi
bahwa orang-orang akan belajar dari proses danrammnnya pada kehidupan
mereka sendiri. Ini bisa dilakukan menjadi satuxsg perlakuan atau bersamaan
dengan obat. Hal ini juga bisa benar-benar mergatfihelpatau diikuti oleh
pertemuan-pertemuan sesekali untuk membahas bukiN&mun, fokus utama
adalah pada konten yang disajikan dalam buku damamsinya dengan kesulitan
seseorang atau masalah.

Asumsi dasar bibliotherapi kognitif adalah bahwase perilaku dipelajari,
dan karenanya dapat mempelajarinya kembali dengabifgan yang tepat.
Teori ini bergantung pada pembelajaran sebagdikatama perubahan perilaku.
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Oleh karena itu biblio-counseling kognitif adalatoges belajar berkualitas tinggi
yang bermanfaat terapeutik.

Fungs biblio-konseling

Biblio-counseling dapat digunakan pada berbagdingetiengan berbagai
problem spesifik. Dalam penerapannya, terapi pasiak dapat dimanfaatkan
untuk anak-anak, remaja, dan orang dewasa seréd diggkukan dalam tindakan
jangka panjang maupun jangka pendek, serta untdbadai variasi masalah
psikis.

Lebih jauh Eliasa (2012) menjelaskan bahwa berbiagaatau masalahpun
dapat ditangani melalui biblio-counseling. Efeking terapi pustaka untuk
mengatasi berbagai permasalahan tidak jauh bertbexgan tindakan-tindakan
yang dilakukan oleh terapis, khususnya bagi sesgorgang mengalami
kelemahan dan ketrampilan tertenskill deficit9 misalnya kurang asertif dan
juga bagi seseorang yang mengalami kecemasan geagsde

Menurut Nola Kortner dalam eliasa (2012), menjedasKungsi biblio-
counseling dapat diambil dengan latar belakang lalaseatara lain:

1) Untuk mengembangkan sebusgif-concepindividu

2) Untuk meningkatkan pemahaman tingkah laku atauvasitdiri

3) Untuk membentuk kejujuran diri

4) Untuk menunjukkan jalan menemukan jati diri danahiain

5) Untuk ketahanan emosi dan tekanan mental

6) Untuk menunjukan bahwa dia bukan satu-satunya oyamg mempunyai
masalah

7) Untuk menunjukkan bahwa lebih dari satu dalam peimac masalah

8) Untuk menolong seseorang dengan diskusi masalah

9) Untuk membantu merencanakan sebuah langkah kdgendaenyelesaikan
masalah (Eric Digest: Biblio-counseling)

Tahapan biblio-konseling

Proses biblio-konseling meliputi suatu seri ak#igityang berbeda yang
sangat penting bagi pengguna buku dalam melakuidanag metodéreatment.
Dalam proses ini mencangkup beberapa hal yaitapasiklien atau konseli dan
seleksi buku, kegiatan klien atau konseli membadeupserta aktivitas tindak
lanjut. Seluruh aktivitas ini ditujukan untuk meegakkan klien atau konseli agar
melalui tahapan-tahapan dalam proses bibliothetikpeaitu identifikasi dan
proyeksi, katarsis dan insight.
1. Kesiapan klien atau konseli

Sebelum melaksanakan proses biblio-konseling, konséau terapis yang
membantu pelaksanaan harus mempertimbangkan kedtapaeli sebagai salah
satu faktor yang sangat penting. Proses ini merkegngemilihan waktu yang
tepat agar proses bantuan tidak terhambat dengantask lainnya. Beberapa
syarat lain yang perlu diperhatikan disini adalampinaarraport yang memadai,
kepercayaan, dan keyakinan telah ditanamkan olalpiseatau konselor kepada
anak. Jika konseli kita adalah orang atau anak ighig tua, konseli dan konselor
atau terapis sudah membuat keputusan masalahisyasifj akan direatment
2. Seleksi buku
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Seorang terapi atau konselor dalam melakukan tdkhllo-konseling harus
memperhatikan beberap aspek dalam memilih buku giag digunakan dalam
treatment Faktor yang terpenting adalah masalah yang iep@dl anak. Walau
tersedia banyak buku untuk berbagai masalah naretap tpenting untuk
memperhatikan bahwa bila menggunakan fiksi buksetart harus berisi karakter
dan situasi yang dapat dipercaya memberikan hanaadistik bagi anak. Terapis
atau konselor juga harus mengetahu minat dan tiagkeemampuan membaca
anak. Oleh karenanya proses seleksi buku dap&u#da langsung oleh konselor
maupun oleh konseli sendiri.

Walaupun demikian faktor yang terpenting adalah wgag terjadi pada
anak. Banyak buku fiksi dan non-fiksi serta cerakyat yang ada. Maka proses
terpenting dalam proses seleksi dan pengenalan hdilah menyesuaiakan
permasalahan atau hal yang ingin dikembangkan ddiarkonseli dengan buku
atau cerita yang sesuai. Selain itu konselor halnupaham aka isi dan makna-
makna yang ada pada buku atau cerita yang akanakgo. Kaitanya dengan hal
tersebut adalah cerita rakyat yang didalamnya patdandikator pendidikan
karakter.

3. Memperkenalkan buku

Saat anak telah siap mengikuti proses biblio-kamgedan telah dilakukan
pemilihan buku, maka yang perlu diperhatikan teyapiau konselor adalah
begaimana memasukkan buku ke dalam treatment. @eblagsar konselor atau
profesi membantu lain menganggap bahwa yang terb@stah menganjurkan
menentukan buku sebagai media layanan kepada amak lgbih muda, walau
begitu apapun strategi yang digunakan untuk menepatkan buku dalam proses
layanan seorang terapis harus benar-benar meng@mahenguasai isi dari buku
yang dipilih.

4. Strategi tindak lanjut

Dijelaskan bahwa dalam biblio-konseling prosespietidak hanya berhenti
pada proses membaca buku yang telah dipilih daerkkpalkan kepada konseli
atau klien. Dalam kondisi teraputik tradisional lartalak mampu mengalami
katarsis yang membawa pamaight terhadap masalah. Namun biblio-konseling
memungkinkan anak untuk melihat solusi masalahaargbalisasi mendalam,
konfrontasi, dan interpretasi-strategi yang sermtigisangat penting dalam
keberhasilantreatment. Dengan bimbingan dari terapis atau konselor, anak
terbantu untuk mengidentifikasikan diri dengan ktgayang ada dalam buku
yang memiliki kaitan dengan permasalahan yang dipiadegiatan ini hal yang
dilakukan oleh konselor adalah mengajak konselisdvaa-sama berdiskusi
membahas setiap hal yang ada dalam buku terselmmjobda mengajak konsel
atau anggota kelompok untuk dapat mengidentifilasikliri dengan karakter
yang ada dalam buku

Beberapa bentuk stretegi tindak lajut yang dapkkdkan oleh seorang
konselor atau terapis dalam menjalankan biblio-&bng antara lain dengan
teknik menulis kreatif, teknik aktivitas seni, disk dan bermain peran. Beberapa
catatan yang harus menjadi perhatian dalam mekgtastrategi tindak lanjut
adalah tingkat kematangan dan kesukaan anak saatiimaktivitas tindak lanjut,
dan konselor berhak melakukan modifikasi atau masgtasikan aktivitas tindak
lanjut yang diperlukan dalam menyesuaiakan korahsi anak atau konseli. Hal
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ini bertujuan agar arah tindak lanju tidak terlalenyimpang jauh dari diagnosis
yang dilakukan.

Cerita Rakyat (Folklore)
Pengertian Cerita Rakyat (Folklore)

Istilah sastra berasal dari kata sansekerta yarsgtbilisan atau karangan.
Sastra diartikan sebagai karangan dengan bahagairy@ah dan isi yang baik.
Secara etimologis, sastra juga berarti alat untekdik. Lebih jauh, dikaitkan
dengan pesan dan muatanya, hampir secara keselukahgm sastra merupakan
sarana dalam mengajarkan sebuah etika yang aden daksyarakat. Hal ini
ditegaskan pula oleh Ratna (2010) bahwa dalam bkelsagtra merupakan
pemahaman akan nasihat dan peraturan, larangaamngaran, kebenaran yang
harus ditiru, jenis kejahatan harus ditolak daragaimya.

Noor (2011) menjelaskan bahwa sebuah sastra metgberapa ciri yang
ada yaitu kreasi, otonom, koheren, sintesis, dangmegkapkan hal yang tidak
terungkap. Sastra bersifat otonom karena tidak amngada seusatu yang lain,
sastra dipahami dari sastra itu sendiri. Sastrasifaerkoheren dalam arti
mengandung keselarasan yang mendalam antara bagmuisi. Dan sastra juga
menyuguhkan sintesis dari hal-hal yang bertentanigaigan di dalamnya. Lewat
media bahasanya sastra mengunkapkan hal yang tetakgkap, hal yang
mungkin tidak mampu diungkapkan dalam kontek kegbéausehari-hari.

Salah satu bentuk dari karya sastra adalah cekgar atau yang biasa
dikenal denganFolklore” atau folklor. Folklor sering diidentikkan dengtmadisi
dan kesenian yang berkembang pada zaman sejarateldanmenyatu dalam
kehidupan masyarakat. Folklor merupakan hazanaradama. Sastra folklor ini
berkembang setelah william John Thoms seorangkafludayaan antik Inggris
mengumumkan artikelnya pada tahun 1846. Arti folkéecara keseluruhan
menurut pendapat Danandjaja dalam Noor (2011) hdsddagai kebudayaan
suatu kolektif, yang tersebar dan diwariskan tums@nurun, diantara kolektif
macam apa saja, secara tradisional dalam versi lyargpda, baik dalam bentuk
tulisan maupun contoh yang disertai dengan gergkras atau alat pembantu
pengingat. Hal tidak jauh berbeada disampaikan &ebkyana (2000) bahwa
folklor atau cerita rakyat merupakan bagian peesaticeritera yang telah lama
hidup dalam tradisi suatu masyaakat. Dengan kata dapat secara singkat
diartikan bahwa cerita rakyat adalah gambaran itdsntmasyarakat yang
mencerminkan perilaku dan budaya masyarakat setempa

Di dalam cerita rakyat dari berbagai daerah terdd@samaan pada
kesatuan-kesatuan ceritalé type} atau unsur-unsur kesatuan ceritde( motifs.
Peran penting cerita rakyat terletak pada kemamp@amengkomunikasikan
tradisi, pengetahuan, serta adat istiadat, atau gumaikan pengalaman-
pengalaman manusia baik dalam dimensi perseoramgampun dimensi sosial.
Hal ini dapat membuat seseorang dapat mengenaimgampelajari kebudayaan
lain yang berada disekitarnya.

JenisFolklor atau Cerita Rakyat

Danandjaja (2007), membagi folklor ke dalam tigalokgok besar
berdasarkan tipenya yaitu folklor lisame(bal folklorg, sebagian lisanpértly
folklore), dan bukan lisam@nverbal folkloré.
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a) Folklor lisan (verbal Folklore)

Folklor lisan mempunyai kemungkinan berperan seblkgjayaan budaya
khususnya kekayaan sastra; sebagai modal apreastsa. Hal ini karena sastra
lisan telah membimbing anggota masyarakat ke apabsesi dan pemahaman
gagasan berdasarkan praktek yang telah menjadsitrselama berabad-abad.
Beberapa jenis folklor lisan yang biasa kita jumgoatiara lain sepertihalnya cerita
prosa rakyat, pantun rakyat dan puisi rakyat.

Lebih jauh terkait dengan folklore lisawefbal folklorg dalam hal ini
khusunya cerita prosa rakyat sendiri dalam kajeoritiknya dibagi menjadi 3
kategori prosa yang mungkin telah kita kenal. 3e@ati cerita prosa rakyat
tersebut yaitu mitengyth), legendalégend, dan dongengfdlktale) (Danandjaja,
2007).

b) Myth (mite)

Myth merupakan cerita prosa rakyat yang dianggalabkenar terjadi serta
dianggab suci oleh empunya cerita (Bascom dalamaijaja, 2007) sebagai
sesuatu yang dianggab suci dan terpercaya tidakitsedte yang membentuk
sebuah kebudayaan tertentu pada suatu kelompokama&sy mulai dari adat-
istiadat sampai dengan pola perilaku yang melekda getiap individunya.

pada umumnya mengisahkan terjadinya alam semestaa,dmanusia
pertama, terjadinya maut, bentuk khas binatangiuketopografi, gejala alam,
dan sebagainya. Mite juga mengisahkan petualangendewa, kisah percintaan
mereka, hubungan kekerabatan mereka, kisah peeangethagainya.

c) Legend(legenda)

Legenda memliki kisah yang terkadang memiliki gigng mirip dengan
mite. Dalam kontek ini sama-sama sesuatu yang aigar atau diakui oleh
masyarakat, sesuatu yang diakui benar-benar temjegh tetapi tidak dianggap
suci. Jika mite biasa ditokohi oleh para dewa ateakhluk setengah dewa.
Berbeda dengan legenda tokoh berasal dari manwaupun seringkali dibantu
oleh para makhluk-makhluk ajaib.

d) Folktale (dongeng)

Dongeng adalah cerita prosa rakyat yang tidak djapmdpenar-benar terjadi
oleh yang empunya cerita. Isi dongeng itu banyaigy#dak masuk akal, penuh
dengan khayal. Isi dongeng banyak yang tidak makakterjadi karena dongeng
itu disampaikan dari mulut ke mulut dan setiap gréwercerita tanpa disadari
memasukkan serba sedikit tentang khayalannya séimlidalam dongeng itu
sehingga kebenaran isinya makin kurang.

Walaupun demikian dongeng memiliki peranan pendia@m pembentukan
sebuah kebudayaan, pola pikir dan perilaku yangdattdam masyarakat. Hal ini
seperti bagaimana penggamabaran terjadinya fenoram yang mungkin
terkadang tidak bisa dipahami dengan mudah padan@aya. Dengan dongen
terkadang membantu pola pemahaman yang ada samangmean nilai-nilai
kepribadian serta nilai moral yang cukup baik kmysupada anak-anak.

1) Sebagian lisarpértly folklore

Folklor sebagian lisan adalah gabungan antaradi@klisan dan bukan
lisan. Folklore ini dikenal juga sebagai fakta abs{sosiofac}, meliputi
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kepercayaan dan tahayul, permainan rakyat, drakyat;atarian, tradisi upacara
atau pesta-pesta adat.
2) Bukan lisan (nonverbal folklore).

Folklor bukan lesan pada dasarnya dapat dibagiadedpa golongan atau
bagian meliputi : folklor yang bersifat materiilmdgang bukan materiil. Folklor
materiil disini dapat dicontohkan dengan arsitekb@ngunan, seni kerajinan
tangan, alat musik, pakaian, perhiasan, dan lamn-l8edangkan folklor non
materiil semisal bahasa isyarat dan laras musik.

Implikas

Harlock (2002) menjelaskan bahwa salah satu kaiskke tugas
perkembangan anak-anak adalah berkaitan denganngisatahu yang tinggi.
Anak senang memuaskan keingintahuannya denganahatdng baru yang
berbeda dengan menjelajahinya. Selain menjelagdgriderungan rasa ingin tahu
yang sangat tinggi dapat dipenuhi dengan melakbkberapa aktivitas lain, salah
satunya adalah dengan membaca karya sastra anakcetda-cerita yang
didalamnya banyak fantasi yang disajikan.

Pada zaman yang serba canggih semacam ini sarsggtadgkan bahwa
kegiatan mendongeng atau bercerita tentang kisathkieladan sangat tidak
populer atau tidak diperhatikan. Sejak bangun pagipai dengan malam anak-
anak saat ini selalu di suguhi dengan televisi yaegyajikan beragam tayangan
mulai dari film kartun, kuis hingga sinetron yaregisg kali bukan tontonan yang
mendidik untuk anak-anak.

Aplikasi layanan biblio-konseling berbasiskan @enibkyat akan menjadi
alternatife yang cukup efektif dan efisien dalammeauhi kebutuhan dan tugas
perkembangan siswa. Baik dalam biblio konselindt#fenaupun kognitif cerita
rakyat mampu memberikan pembelajaran sekaligus giemgn yang berbeda
kepada siswa. Nilai-nilai kearifan local yang dikiilserta potensi edukatif yang
menyertai akan membantu siswa dalam menemukan fkatisesekaligus arah
diri yang positif bagi siswa.

Karya sastra membangun dunia melalui kata-katabsdita-kata yang
memiliki energi. Sebagai contoh bagaimana Kennediard Noor (2011)
menyampaikan dalam postulatnya “kalau politik kptpuisilah yang akan
membersihkannya”. Melalui kata-kata itulah terb&ntaitra tentang dunia
tertentu, sebagai dunia yang baru. Melalui kuahitaisungan paragdimatis, sistem
tanda dan simbol, kata-kata menunjuk pada sesuatg hain di luar dirinya si
pembaca, sehingga peristiwa baru hadir secarateeungrus.

Nilai-nilai yang terkandung di dalam cerita rakyltesepsi oleh anak dan
secara tidak sadar merekonstruksi sikap dan kepabamereka. Cerita rakyat
selain sebagai penanaman nilai-nilai karakter, jugarangsang imajinasi
kreativitas anak berfikir kritis melalui rasa pemas akan jalan cerita dan
metafora-metafora yang terdapat didalamnya. Olebniaitu cerita rakyat yang
merupakan karya sastra juga disebut sebagai modey kedua, sebagai
rekontruksi, dan harus dipahami secara tidak lamgsuyaitu dengan
memanfaatkan mediasi yang secara singkat dimama shisenal sebagai “dunia
dalam kata” (Lotman dalam Ratna, 2010).

Tjokrowinoto (Danandjaja, 2000) memperkenalkan lakti "pancaguna”
untuk menjelaskan manfaat sastra lama, yaitu (Ihpeetebal pendidikan agama
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dan budi pekerti, (2) meningkatkan rasa cinta taméh (3) memahami
pengorbanan pahlawan bangsa, (4) menambah pengetabjarah, (5) mawan
diri dan menghibur. Sastra merupakan sebuah diglogg menolak adanya
keasingan, ketidakjujuran, dan penindasan. Dengamikibn, karya tersebut
selalu membawa pesan dengan sebuah energi untukagakkan masalah moral
atau karakter. Noor (2011) menegaskan bahwa sseteaa sadar memiliki posisi
tawar atau lebih berharga dengan menonjolkan sisyadaran diri masyarakat.
Hal tersebut bukan sebatas pada sebuah jendelanyamgngkap seuatu keadaan
diluar tetapi ada misi yang jelas yang disampaikatelui kata-kata.

Pemenuhan cerita rakyat sebagai media layanarotkbiiseling bukanlah
hal yang sulit untuk dipenuhi. Perpustakaan sekgiahg mendukung dalam
ketersediaan buku atau teks cerita rakyat menjaktiof yang penting dalam
ketercapaian layanan ini. Selain itu yang cukupé&egaruh pada aplikasi layanan
ini adalah aspek daya tarik. Ketertarikan siswangd@manfatan cerita rakyat baik
digital (video) maupunoffline (buku/teks) menjadi hal barundvelty yang
membuat siswa lebih tertarik dan senang dalam rketigiayanan. Dengan
demikian layanan dapat berjalan dengan baik damasimenjadi lebih mudah
dalam memahami dan mempelajari konten baru. Pssingsurnovelty dalam
sebuah layanan atau pembelajaran sesuai dengaryamga dinyatakan oleh
Hamalik, (2001) dikatakan bahwa “Siswa lebih senbealgjar bila perhatiannya
ditarik oleh penyajian-penyajian yang bamoyelty atau masih asing”. Suatu
gaya dan alat yang baru bagi siswa akan menjaii tabnarik perhatian mereka
untuk belajar dan terus berkreasi dengan sandat bai

Melalui biblip-konseling dengan dukungan cerita yatksebagai basis
layanan inilah unsur-unsur dimensi perseoranganpaoraglimensi sosial seperti
mempertebal pendidikan agama dan budi pekerti, mygatkan rasa cinta tanah
air, memahami pengorbanan pahlawan bangsa, menapangietahuan sejarah,
mawan diri dan menghibur terpenuhi sehingga kokemerdasan intrapersonal
dapat tersampaikan dengan baik. Dengan dukungamktédblio-counseling
berbasis cerita rakyat siswa tidak hanya sebagrpaa materi melainkan siswa
diajak bersama mencari kepustakaan yang bermabdaatdirinya dan menjadi
kebutuhan dirinya sendiri

KESIMPULAN

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan sebelumnia depat ditarik
simpulan bahwa melalui pemberian layanan bibliorseling berbasis cerita
rakyat dapat menjadi alternatife pemberian laystepada siswa. Hal ini karena
melalui layanan biblio konseling berbarsis ceritakyat secara langsung
mengandung unsur kebermaknaan, novelty dan peralstaj yang
menyenangkan. Unsur-unsur tersebut merupakan halinge dalam upaya
menumbuhkan motivasi siswa mengikuti sebuah layaransur ini juga
membantu siswa dalam memahami dan mempelajari koatau kompetensi
dengan lebih baik dalam upaya mengembangkan dmi mi@menuhi tugas
perkembanganya.

Selain itu membaca dan mendiskusikan buku-bukwatgnsituasi yang
mirip dengan apa yang sedang dialami oleh anak-amakbantu siswa lebih
mudah dalam menangkap dan memahami materi sertalahagang dialami
secara lebih baik. Hal ini sejalan dengan apa ydisgmpaikan Pehrsson &
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McMillen (2006) bahwa beberapa anak memiliki kdamli dalam verbalisasi
pikiran dan perasaan mereka dan biblio-counseliagnberikan kesempatan bagi
anak untuk menghubungkan masalah mereka sendgadesituasi dalam sebuah
buku.

SARAN

Berdasarkan kajian yang telah disusun dapat dikanamntuk penerapan
biblio konseling berbasis cerita rakyat maka akamh cocok jika disesuaikan
dengan kepentingan apakah intervensi lebih keaoghitf atau afektif. Hal ini
karena akan menentukan secara mendasar bentukm@taaerita seperti apa yang
akan digunakan.
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